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ABSTRACT 

 

 The research was conducted from October to November at UPT laboratory in the 

departement of aquaculture, faculty of fisheries and marine, university of riau. The purpose of 

this research was to determine the effect of proper probiotic on the growth and survival of tilapia 

(Wallago leeri). The research method is using a completely randomized design (CRD) 

experimental method with 1 factor consisting of 5 levels of treatment and 3 replications (15 

units). 

The treatments used were P1 = 0 mL / m
3
, P2 = 3 mL / m

3
, P3 = 5 mL / m

3
, P4 = 7 mL / m

3
, P5 = 

9 mL / m
3
. The best treatment for 40 days of maintenance was found in P3 with an absolute 

weight growth of 45.88 g, a daily growth rate of 2.06% / g, and an absolute length of 3.79 cm. 
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ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan oktober sampai dengan november di laboratorium UPT 

pembenihan jurusan budidaya perairan fakultas perikanan dan kelautan universitas riau. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh probiotik yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan tapah (Wallago leeri). Metode penelitian yaitu menggunakan metode 

eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor yang terdiri atas 5 taraf perlakuan 

dan 3 kali ulangan (15 unit). Perlakuan yang digunakan yaitu P1 = 0 mL/m
3
, P2 = 3 mL/m

3
, P3 = 

5 mL/m
3
, P4 = 7 mL/m

3
, P5 = 9 mL/m

3
. Perlakuan terbaik  selama 40 hari pemeliharan terdapat 

pada P3 dengan Pertumbuhan bobot mutlak 45,88 g, laju pertumbuhan harian 2,06%, dan 

panjang mutlak 3,79 cm. 

 

Kata Kunci: Ikan Tapah (Wallago leeri), Probiotik 
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PENDAHULUAN 

 

Ikan tapah merupakan salah satu 

jenis ikan ekonomis yang paling penting dari 

31 jenis ikan yang berhasil di identifikasi 

dari perairan Sungai Kampar Riau. Ikan ini 

sangat digemari oleh masyarakat karena 

memiliki ukuran yang sangat besar 

(mencapai panjang 1,5 m dan berat 35 kg). 

Selama ini persediaan ikan tapah hanya 

diperoleh dari hasil tangkapan di alam, jika 

dilakukan terus menerus akan dapat merusak 

kelestariannya bahkan menyebabkan 

punahnya ikan tersebut (Yurisman et al. 

2010). 

Salah satu cara untuk menekan angka 

kepunahan ikan tapah adalah dengan 

dilakukannya budidaya, namun karena ikan 

tapah masih tergolong ikan yang hidup 

secara liar di alam bebas dan khususnya di 

daerah Riau belum ada yang melakukan 

usaha budidaya, maka tahapan pertama yang 

perlu dilakukan adalah domestikasi agar 

ikan terbiasa hidup di lingkungan terkontrol. 

Perlu adanya teknik budidaya yang tepat 

sehingga dapat memproduksi ikan tapah 

yang bagus, baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Dalam kegiatan budidaya, kualitas 

air berperan penting terhadap organisme 

yang di pelihara. 

Domestikasi tapah telah dimulai di 

jakarta Provinsi Riau, Indonesia. Namun, 

upaya ini telah dilakukan menghadapi 

beberapa kendala, termasuk kenyataan yang 

banyak calon induk yang dikumpulkan dari 

alam mati selama proses domestikasi dari 

stres dalam lingkuangan baru dikolam (Tang 

et al, 2017). Stres disebabkan oleh 

perubahan vironmental (Biron dan Benfey 

1994) khususnya fluktusi suhu, oksigen 

terlarut, defisiesi, pH, dan konsentrasi 

amonia yang tinggi selama transportasi dari 

lapangan ke domestikasi. Perubahan suhu 

yang tiba-tiba bisa menyebabkan kesulitan 

dalam aklimatisasiikan yang mengganggu 

proses fisiologis (Xafri et al. 2013), 

menyebabkan kerusakan sel dan kematian 

(Tang et al. 2017). 

Kualitas air secara umum 

menunjukkan mutu atau kondisi air yang 

dikaitkan dengan suatu kegiatan atau 

keperluaan tertentu dengan demikian 

kualitas air akan berbeda dari suatu kegiatan 

ke kegiatan lain. Kualitas air juga 

merupakan sifat air dan kandungan makluk 

hidup, zat energi atau komponen lain di 

dalam air. Kualitas air dinyatakan dengan 

beberapa parameter yaitu parameter fisika, 

(suhu, kekeruhan, padatan terlarut dan 

sebagainya), parameter kimia ( pH, oksigen 

terlarut, BOD, kadar logam dan sebagainya), 

dan parameter biologi           (keberadaan 

plankton,bakteri, dan sebagainya). 

Probiotik merupakan feed additive 

(bahan tambahan) yang mengandung 

sejumlah bakteri (mikroba) yang 

memberikan efek yang menguntungkan 

kesehatan ikan karna dapat memperbaiki 

keseimbangan microflora intestinal, 

sehingga dapat memberikan keuntungan 

perlindungan, proteksi penyakit dan 

perbaikan daya cerna pakan. Selain itu 

probiotik Juga dapat mempercepat 

pertumbuhan dan meningkatkan kekebalan 

tubuh dari penyakit patogen tertentu 

(Prangdimurti, 2001). 

  Adapun manfaat penelitian ini dapat 

menambah informasi mengenai pengaruh 

penambahan probiotik dengan dosis yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan tapah, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan acuan kegiatan 

produksi Ikan Tapah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

  Penelitian telah dilaksanakan selama 

40 hari pada bulan Oktober - November 

2019 di Laboratorium Teknologi budidaya 

Perairan (TBD), Fakultas Perikanan dan 

Kelautan, Universitas Riau. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah ikan 
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Tapah dengan panjang 15-18 cm sebanyak 

60 ekor, probiotik sel multi, ikan rucah 

sebagai pakan yang diberikan. 

  Alat yang digunakan  dalam 

penelitian adalah : Aquarium, Timbangan, 

Mesin pompa celup  kekuatan 38 watt, 

Thermometer, pH meter, Serokkan, 

Wadah/Ember, Nampan, Pisau / Gunting, 

Kamera. 

  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap yaitu 5 perlakuan 

dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 1) Dosis 0 

mL/m
3
, 2) Dosis 3 mL/m

3
, 3) Dosis 5 

mL/m
3
, 4) Dosis 7 mL/m

3
, 5) Dosis 9 

mL/m
3
. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Setelah pemeliharaan yang dilakukan 

selama 40 hari dan penimbangan yang 

dilakukan setiap 10 hari diperoleh seluruh 

data dari ikan Tapah (Wallago leeri) pada 

setiap perlakuan. Hasil dari masing-masing 

parameter yang diukur dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

 

Pertumbuhan Bobot dan Panjang Ikan 

Tapah (Wallago leeri). 

 

  Hasil pengukuran pertumbuhan 

bobot mutlak (g), laju pertumbuhan harian 

dan panjang mutlak ikan tapah dapat dilihat 

pada table 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran pertumbuhan bobot mutlak (g), laju pertumbuhan harian dan 

panjang mutlak ikan tapah (Wallago leeri) pada dosis probiotik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan 

Dosis boster 

(ml/m3) 

Pertumbuhan 

bobot mutlak (g) 

Laju Pertumbuhan 

Harian (%/g) 

Pertumbuhan 

Panjang Mutlak 

(cm) 

Kelulushidupan 
(%) 

0 39,49±0,61
a
 1,99±0,02

a 
3,34±0,12

a
 83,33±14,43

a 

3 42,44±0,91
b
 2,02±0,02

ab 
3,53±0,04

b
 100,00±0,00

b 

5 45,88±0,28
d
 2,06±0,01

c 
3,79±0,04

c
 100,00±0,00

b
 

7 44,35±0,96
c
 2,02±0,02

ab 
3,61±0,07

b
 91,67±14,43

a 

9 42,40±0,45
b 

2,04±0,00
bc 

3,49±0,05
b 

91,67±14,43
a
 

Keterangan: huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan tapah 

berkisar antara 39,49-45,88 g, laju 

pertumbuhan harian berkisar antara 1,99-

2,06%/hari, dan panjang mutlak berkisar 

antara 3,34-3,79 cm. Pemberian probiotik 

sel multi pada media pemeliharaan 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak dan laju 

pertumbuhan harian (p<0,05). Konsentrasi 5 

mL/m
3
 (P3) menghasilkan pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan 

panjang mutlak tertinggi, masing-masing 

yaitu 45,88 g,  2,06%/hari, dan 3,79 cm. 

Sedangkan pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan harian, dan panjang mutlak 

terendah pada P1 (tanpa penambahan 

probiotik), yaitu 39,49 g, 3,34 %/g, dan 3,34 

cm. Dengan demikian konsentrasi probiotik 

yang diberikan langsung ke media 

pemeliharaan adalah 5 mL/m
3
. 

 Hasil analisis variansi (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

sel multi mempengaruhi pertumbuhan bobot 

mutlak, dan panjang mutlak laju 

pertumbuhan harian ikan tapah (p<0,05). Uji 
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lanjut Student Newman Keuls (SNK), 

pertumbuhan bobot mutlak dosis 5 mL/m
3
 

berbeda nyata dengan dosis 0 ml/m
3
, 3 

mL/m
3
, 7 mL/m, dan 9 mL/m

3
. Laju 

pertumbuhan harian, dosis 5 mL/m3 berbeda 

nyata dengan dosis 0 mL/m
3
, 3 mL/m

3
, dan 

7 mL/m
3
, namun tidak berbeda nyata dengan 

dosis 9 mL/m
3
. Pengukuran panjang mutlak 

dengan dosis 5 mL/m
3
 berbeda nyata dengan 

dosis 0 mL/m
3
, 3 mL/m

3
, 7 mL/m

3
, dan 9 

mL/m
3
. Sedangkan dosis 3 mL/m

3
, 7 mL/m

3
 

dan 9 mL/m
3
 tidak berbeda nyata.  

Pemberian probiotik secara langsung 

ke dalam air budidaya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot ikan tapah. Probiotik 

merupakan feed additive (bahan tambahan) 

yang mengandung sejumlah bakteri 

(mikroba) yang memberikan efek yang 

menguntungkan kesehatan ikan karna dapat 

memperbaiki keseimbangan microflora 

intestinal, sehingga dapat memberikan 

keuntungan perlindungan, proteksi penyakit 

dan perbaikan daya cerna pakan. Selain itu 

probiotik Juga dapat mempercepat 

pertumbuhan dan meningkatkan kekebalan 

tubuh dari penyakit patogen tertentu 

(Prangdimurti, 2001). 

Lisna dan Insulistyowati (2015) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 

meningkat karena pengaruh penambahan 

probiotik dalam media pemeliharaan 

sehingga bakteri dalam probiotik selain 

bekerja untuk memperbaiki kualitas air juga 

bekerja dalam saluran pencernaan ikan. 

Rendahnya laju pertumbuhan pada 

perlakuan kontrol (P1) disebabkan karena 

pada perlakuan ini tidak diberikan tambahan 

probiotik sehingga populasi bakteri yang 

dapat mengoksdidasi bahan organik sedikit. 

Dampaknya akan memicu timbulnya 

penyakit dan kurangnya nafsu makan 

sehingga berakibat pada rendahnya laju 

pertumbuhan ikan (Taufik et al,. 2005).  

Pemberian probiotik dapat 

memperbaiki kualitas air karena dapat 

merubah senyawa beracun menjadi tidak 

beracun, seperti senyawa amonia dan nitrit 

melalui proses nitrifikasi (Ghouse, 2015),  

Kandungan Bacillus sp. pada boster sel 

multi mampu memperbaiki kualitas perairan 

sehingga menunjang pertumbuhan ikan. 

Menurut Ernawati et al. (2014), Bacillus 

memiliki enzim ekstraseluler yang dapat 

membantu pencernaan dan mampu 

memperbaiki kualitas air melalui penguraian 

dan perombakan bahan organik dalam air. 

Pemberian bakteri melalui media berarti 

menghadirkan mikroflora normal ke dalam 

intestinum yang mempunyai pengaruh 

menguntungkan bagi kesehatan dan 

kehidupan ikan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Fuller (1987) dalam Feliatra et al. 

(2004) bahwa probiotik merupakan makanan 

tambahan berupa sel-sel mikroba hidup yang 

memiliki pengaruh menguntungkan bagi 

hewan inang yang mengkonsumsinya 

melalui penyeimbangan flora mikroba 

intestinalnya.  

Pemberian bakteri melalui media 

dapat memperbaiki kualitas air dan 

menurunkan senyawa metabolit beracun 

(amoniak dan nitrit) (Aquarista et al. 2012). 

Lingkungan pemeliharaan yang terkontrol 

dengan baik serta pakan yang masih 

tercukupi juga dapat mendukung 

pertumbuhan panjang ikan selama masa 

pemeliharaan.  

Huet (1986) menyatakan bahwa laju 

pertumbuhan dipengaruhi oleh makanan, 

kondisi lingkungan tempat pemeliharaan 

ikan, umur ikan dan zat-zat hara yang 

terdapat pada perairan. Pertumbuhan juga 

didukung oleh tersedianya pakan dalam 

jumlah yang cukup serta didukung oleh 

padat tebar yang optimal, dimana pakan 

yang dikonsumsi lebih besar dari kebutuhan 

pokok ikan untuk kelangsungan hidupnya. 

Adanya penambahan bobot dan panjang 

tubuh pada ikan tapah juga menunjukkan 

bahwa kandungan energi dalam pakan yang 

dikonsumsi ikan sudah melebihi kebutuhan 
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energi untuk pemeliharaan dan aktivitas 

tubuh. 

  Pemberian probiotik dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi (P4 dan P5), 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 

ikan tapah. Hal ini diduga disebabkan oleh 

bakteri probiotik yang diinokulasi mulai 

tidak efektif dan terlalu banyak mikroba 

probiotik dalam media pemeliharaan, 

sehingga terjadi persaingan negatif seperti 

persaingan dalam mendapatkan nutrient dan 

ruang gerak. Selain itu, kepadatan bakteri 

yang tinggi di dalam saluran pencernaan 

ikan, sehingga terjadi persaingan dalam 

penyerapan nutrisi. Sesuai pendapat Atlas 

dan Richard dalam Arief et al. (2017) 

menyatakan bahwa kepadatan bakteri yang 

tinggi menyebabkan adanya persaingan 

dalam pengambilan nutrisi sehingga 

aktivitas bakteri menjadi terhambat. 

 

Pemberian probiotik sel multi pada 

media pemeliharaan memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kelulushidupan ikan tapah. 

Kelulushidupan ikan tapah selama 40 hari 

pemeliharaan berkisar antara 83-100%. 

Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3. 

Pemberian probiotik pada media 

pemeliharaan ikan tapah mampu 

meningkatkan kelulushidupan berkisar 

91,67-100%. Hal ini dapat terjadi karena 

diduga bahwa bakteri yang diberikan 

mampu mendegradasi sisa pakan dan feses 

ikan tapah yang menjadi pakan alami dalam 

perairan. Sedangkan pada kontrol 

kelulushidupan ikan tapah sebesar 83,33%. 

Mortalitas yang terjadi disebabkan karena 

pada wadah pemeliharaan tidak diberikan 

probiotik dan pakan yang diberikan 

menumpuk pada dasar perairan sehingga 

menyebabkan kualitas air menurun. 

Pemeliharaan ikan tapah dengan 

penambahan probiotik sel multi pada media 

pemeliharaan menghasilkan kelulushidupan 

yang lebih tinggi dibandingkan ikan baung 

sebesar 85% (Zega et al. 2018). Mortalitas 

yang terjadi disebabkan adanya sifat 

kanibalisme ikan. Sesuai pendapat Padli et 

al. (2015), bahwa kematian ikan tapah pada 

masa domestikasi diakibatkan adanya sifat 

kanibalisme.  

Bakteri yang terkandung dalam 

probiotik yang telah diberikan pada media 

pemeliharaan ikan tapah mampu 

memberikan tingkat kelangsungan hidup 

dengan baik. Menurut Pitrianingsih et al. 

(2014), bakteri yang diberikan pada media 

pemeliharaan memberikan pengaruh baik 

terhadap kelangsungan hidup karena bakteri 

yang ada mampu mendegredasikan sisa 

pakan dan feses tapah yang menjadi pakan 

alami dalam perairan. 

Bakteri merupakan agen mikroba 

hidup yang dapat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup ikan yang 

dibudidayakan. Menurut Irianto dan 

Hendrati (2003), mikroba probiotik 

merupakan mikroba yang aman dan relatif 

menguntungkan dalam saluran pencernaan. 

Mikroba ini mengurangi racun nutrient yang 

berguna dalam sistem pencernaan. 

Meningkatnya kelulushidupan biasanya 

dipengaruhi oleh kualitas air dan pakan yang 

diberikan, selain itu juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Effendi (2003), 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kelulushidupan ada 2, yaitu 

faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik yang 

mempengaruhi yaitu kompetitor, parasit, 

predasi, jamur, kepadatan populasi, 

kemampuan adaptasi dari ikan dan 

penanganan manusia. Faktor abiotik yang 

berpengaruh antara lain yaitu sifat fisika dan 

kimia dari suatu lingkungan perairan. 

FISIKA, KIMIA AIR  

Parameter kualitas air yang diukur 

pada penelitian ini adalah suhu, pH, oksigen 

terlarut (DO) dan ammoniak (NH3). Hasil 
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pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Fisika, kimia Pada Penelitian Ikan Tapah (Wallago Leeri) pada dosis probiotik yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan 

 

dosis (ml/m3) Suhu (
o
C) Ph DO (mg/L) Amonia (mg/L) 

0 27-29 5,6-6,8 4,2-6,3 0,001-0,035 

3 27-29 5,6-6,8 4,3-6,7 0,001-0,023 

5 27-29 6,0-6,8 4,3-7,2 0,001-0,012 

7 27-29 5,6-6,8 4,4-7,0 0,001-0,024 

9 27-29 5,6-6,7 4,3-6,8 0,001-0,022 

 

Fisika, kimia air media pemeliharaan 

ikan tapah untuk suhu berkisar antara 27-

29
o
C. suhu yang diperoleh masih dalam 

kisaran normal untuk pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan tapah. Suhu yang dapat 

ditoleransi oleh ikan tapah yaitu 29-31
o
C 

(Padli et al. 2015; Masjudi et al. 2016). 

Putra et al., (2013) menyatakan bahwa 

perbedaan suhu yang tidak melebihi 10
 o

C 

masih tergolong baik dan kisaran suhu yang 

baik untuk organisme di daerah tropis adalah 

25–32 
o
C.  

Derajat keasaman (pH) pada media 

pemeliharaan berkisar antara 5,6-6,8. pH 

masih dalam kisaran normal. Menurut Padli 

et al. (2015), pH yang dapat ditoleransi ikan 

tapah yaitu 5-7. Sebagian besar ikan dapat 

beradaptasi dengan baik pada lingkungan 

perairan yang mempunyai pH berkisar 

antara 5-9 (Putra et al., 2013). Kandungan  

 

oksigen terlarut selama penelitian pada 

setiap perlakuan berkisar antara 4,2-7,2 

mg/L. Menurut Syafriadiman et al, (2005) 

DO yang paling ideal untuk pertumbuhan 

dan perkembangan organisme akuatik yang 

dipelihara adalah lebih dari 5 ppm. 

Kadar ammonia selama penelitian 

berkisar antara 0,001-0,035 mg/L, dan masih 

dalam kisaran normal. Menurut Padli et 

al.(2015), ammonia yang dapat ditoleransi 

oleh ikan tapah berkisar antara 0,06-0,15 

mg/L. Menurut Prihartono (2006) batas 

kritis ikan terhadap kandungan ammonia 

terlarut adalah 0,6 mg/L. Kandungan 

ammonia yang melebihi batas kritis toleransi 

akan menjadi toksik bagi ikan yang 

dipelihara. 

Penurunan kadar amoniak pada P3 

diduga disebabkan oleh pemanfaatn 

ammonia oleh bakteri.  Hal ini didukung 

oleh pendapat Todar (2002), bahwa bakteri 

heterotroph beregenerasi lebih cepat dengan 

memanfaatkan amonia sebagai sumber 

energi untuk memperbanyak sel Brune et al. 

(2003). Sedangkan menurut Ebeling et al. 

(2006) proses pengubahan nitrogen dalam 

sistem akuakultur salah satunya adalah 

proses heterotrofik bakterial yang mengubah 

ammonia langsung menjadi biomasa bakteri. 

Bakteri heterotrof yang tumbuh dan 

berkembang dalam media dapat 

dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber 

pakan 

Menurut Fuller dalam Khotimah et al. 

(2016), probiotik dalam budidaya perikanan 

berperan antara lain untuk mengatur kondisi 

mikrobiologi dalam air atau sedimen guna 

memperbaiki kualitas air media 

pemeliharaan ikan sehingga dapat 

meningkatkan kelangsung hidup dan 

pertumbuhan ikan. Probiotik sendiri adalah 

makanan tambahan suplemen berupa sel-sel 

mikroba hidup yang memiliki pengaruh 

menguntungkan bagi hewan inang yang 

mengkonsumsinya melalui penyeimbangan 

flora mikroba. Proses bakterial probiotik 

dalam media budidaya merupakan salah satu 

solusi yang dapat dimanfaatkan untuk 
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mengurangi beban pencemaran dan 

meningkatkan kualitas air (Primashita et al. 

2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

probiotik (sel multi) memberikan pengaruh 

berbeda terhadap laju pertumbuhan bobot 

dan panjang ikan tapah (Wallago leeri),  

Namun tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap tingkat kelulushidupan. 

Pemberian konsentrasi 5 mL/m
3
 merupakan 

perlakuan terbaik yang menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 45,88 g, 

laju pertumbuhan harian 2,06%/hari, 

panjang mutlak 3,79 cm dan kelulushidupan 

mencapai 100%.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

probiotik sel multi pada media pemeliharaan 

ikan tapah dengan dosis 5 mL/m
3 

merupakan 

dosis terbaik. Selanjutnya perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh padat 

tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan tapah yang 

dipelihara dengan penambahan probiotik. 
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